
I. PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Keberhasilan pembangunan suatu bangsa ditentukan oleh

ketersediaansumberdayamanusia(SDM)yangberkualitas,yaitumemiliki

fisikyangtangguh,mentalyangkuat,kesehatanyangprimasertacerdas.

BuktiempirismenunjukkanbahwakualitasSDM sangatditentukanoleh

status giziyang baik,yang secara langsung ditentukan oleh faktor

konsumsipangandandayatahantubuhterhadappenyakitinfeksi.Oleh

karenaituketersedianpanganyangcukupbagisetiapindividumerupakan

halyangsangatpenting(Bappenas,2007).Produksipangandinegara-

negarasedangberkembangmeningkat,tiaptahunpendudukyangtidak

cukupmakansemakinbesarjumlahnya.Dengandemikianmasalahkurang

gizijuga bertambah.Perencanaan untuk meningkatkan pengadaan

panganpadatingkatmasyarakatyangtinggaldidaerahpertanianadalah

penting,baikuntukpembangunannasionalmaupununtukkesejahteraan

manusia.Sekalipunjikaproduksipanganmeningkatmasalahyangtimbul

karenapertambahanpendudukyangcepatseharusnyadiimbangipula

denganjumlahpanganyangtersedia.Untukmengimbangipertambahan

penduduk dan jumlah pangan maka harus dilakukan perwujudan

ketahananpangan.

Perwujudan ketahanan pangan nasionaldimulaidaripemenuhan

pangan diwilayah terkecilyaitu pedesaan sebagaibasis kegiatan

pertanian.Basispembangunanpedesaanbertujuanuntukmewujudkan

ketahananpangandalam suatuwilayahyangmempunyaiketerpaduan

saranadanprasaranadariaspekketersediaan,distribusidankonsumsi

pangan untuk mencukupidan mewujudkan ketahanan pangan rumah

tangga (Suryana,2004).Disamping itu membangun daerah pedesaan

sangatpenting terutama dalam halpenyediaan bahan pangan untuk

penduduk,penyediatenagakerjauntukpembangunan,penyediabahan

bakuuntukindustri,danpenghasilkomoditiuntukbahanpangandan

ekspor.Karena itu,desa merupakan salah satu entry pointuntuk
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masuknya berbagaiprogram yang mendukung terwujudnya ketahanan

panganditingkatrumahtangga,yangsecarakumulatifakanmendukung

terwujudnyaketahananpanganditingkatkabupaten/kota,provinsi,dan

nasional.

Rawanpangan(foodinsecurity)merupakankondisidimanakeluarga

mengalamikesulitan dalam memenuhikebutuhan pangan.Menurut

Sumarmi(2017)rawanpangandapatdikelompokkankedalam keadaan

kronis(chronicfoodinsecurity)dansementara(transitoryfoodinsecurity).

Rawanpangankronismerupakankondisikurangpangan(untuktingkat

rumah tangga berartikepemilikan pangan lebih sedikit daripada

kebutuhandanuntuktingkatindividukonsumsipanganlebihrendahdari

kebutuhanbiologis)yangterjadisepanjangwaktu.Sedangkanpengertian

rawanpangansementaramencakuprawanpanganmusiman(seasonal).

Rawanpanganinidapatterjadikarenaadanyakejutanyangmendadakdan

takterdugasepertikekeringandanledakanseranganhamayangsangat

membatasikepemilikan pangan oleh rumah tangga,terutama mereka

yangberadadipedesaan.

Salahsatuupayauntukmengatasimasalahkerawananpangandan

kemiskinandipedesaanadalahmelaluiprogram DesaMandiriPangan.

Desa MandiriPangan adalah desa yang masyarakatnya mempunyai

kemampuan untuk mewujudkan ketahanan pangan dan gizisehingga

dapatmenjalanihidup sehatdan produktifdariharikehari,melalui

pengembangan sistem ketahanan pangan yang meliputisubsistem

ketersediaan,subsistem distribusi,dan subsistem konsumsidengan

memanfaatkan sumberdaya setempat secara berkelanjutan. (Badan

KetahananPangan,2006).

Dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor :

25/Permentan/Ot.140/2/2010 disebutkan bahwa pemerintah melalui

BadanKetahananPanganKementerianPertanian,sejaktahun2006telah

meluncurkanProgram AksiDesaMandiriPangan(ProksiDesaMapan).

Dariprogram inidiharapkanmasyarakatdesamempunyaikemampuan

untukmewujudkanketahananpangandangizisehinggadapatmenjalani
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hidupsehatdanproduktifdariharikehari,secaraberkelanjutan.Upaya

tersebutdilakukan melaluiproses pemberdayaan masyarakatuntuk

mengenalipotensidankemampuannya,mencarialternatifpeluangdan

pemecahan masalah serta mampu mengambil keputusan untuk

memanfaatkansumberdayaalam secaraefisiendanberkelanjutanmenuju

GerakanKemandirianPangan(GemaPangan).

BerdasarkandatayangdikeluarkanolehDewanKetahananPangan,

KementerianPertaniandanWorldFoodProgram tahun2015,salahsatu

daerahyangmasihtergolongkedalam daerahyangbelum mencapai

tingkatketahananpanganadalahKabupatenKepulauanMentawaiyang

termasukkepadawilayahprioritaspertamadalam kondisipermasalahan

ketahananpangan.Prosespenetapanlokasidantahapanpelaksanaan

program pembangunanyangdilakukanmasihbersifattop-down,Artinya

program DesaMandiriPangandiKecamatanSiporaUtara,Kabupaten

Kepulauan Mentawaiberasaldaripemerintah,sedangkan partisipasi

masyarakatsebagaimasukanuntukmendapatkandukunganketerlibatan

masyarakatbelum sepenuhnyamuncul.

Dalam hal ini partisipasi masyarakat setempat belum secara

maksimaldiperhatikandalam pelaksanaanprogram DesaMandiriPangan

diKecamatanSiporaUtara,KabupatenKepulauanMentawai.Berdasarkan

uraiantentangkeadaandiKabupatenKepulauanMentawaidiataspenulis

telah melakukan pengkajian tentang “TingkatPartisipasiPetaniPada

Program DesaMandiriPanganDiKecamatanSiporaUtaraKabupaten

Kepulauan Mentawai” untuk pengembangan program Desa Mandiri

Pangankedepannyadanuntukmencaristrategimeningkatkanpartisipasi

petanidalam program DesaMandiriPangandanjugaapasajafaktor-

faktor yang mempengaruhipartisipasipetanidalam melaksanakan

program DesaMandiriPangan.

B. RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang diatasmaka rumusan masalah dalam

pengkajianinisebagaiberikut:
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1. Bagaimana tingkatpartisipasipetanipada program Desa Mandiri

PangandiKecamatanSiporaUtaraKabupatenKepulauanMentawai?

2. Faktor-faktorapasajayangmempengaruhitingkatpartisipasipetani

pada program Desa MandiriPangan diKecamatan Sipora Utara

KabupatenKepulauanMentawai?

C. Tujuan

Berdasarkanrumusanmasalahmakatujuanpengkajianiniadalah:

1. Untukmenganalisis tingkatpartisipasipetanipada program Desa

MandiriPangan diKecamatan Sipora Utara Kabupaten Kepulauan

Mentawai.

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

partisipasipetanipadaprogram DesaMandiriPangandiKecamatan

SiporaUtaraKabupatenKepulauanMentawai.

D. Kegunaan

Sesuaidengantujuanpengkajianyangtelahdijelaskansebelumnya,

makapengkajianinidapatmembantudanmemberikanmanfaat:

1. Bagipengkajimerupakan bagian dariproses belajaryang harus

ditempuhsebagaisalahsatusyaratuntukmemperolehgelarSarjana

Terapan Pertanian (S.Tr.P)diPoliteknik Pembangunan Pertanian

Medan.

2. Bagipemerintah dan instansiterkait,diharapkan dapatdijadikan

bahaninformasidanlandasandalam mengambilsertamenentukan

kebijakandalam mengetahuidanmenindaklanjutihasildaripengkajian

yangtelahdilakukanagarpetanilebihberpartisipasipadaprogram

Desa Mandiri Pangan di Kecamatan Sipora Utara Kabupaten

KepulauanMentawai.

3. Bagipenelitilainnya,dapat dijadikan sebagaibahan tambahan

informasidalam penyusunanpengkajian-pengkajiansejenisnya.
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E. Hipotesis

Berdasarkanpadarumusanmasalahdantujuanpengkajianyangingin

dicapai,makahipotesissebagaiberikut:

1. Tingkatpartisipasipetanipada program Desa MandiriPangan di

KecamatanSiporaUtaraKabupatenKepulauanMentawairendah.

2. Faktor umur,pendidikan,pengalaman berusahatani,luas lahan,

tanggungan keluarga dan ketersediaan informasimempengaruhi

tingkatpartisipasipetanipadaprogram DesaMandiriPangan.


